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Perencanaan 

Pembangunan 

Transportasi 
Fungsi seklor lransponasi sangal pentlng dalam pembangunan. yailu (1) sebagai penunjang 
lertladap peningkalan kegialan pada seklor·sektor lain. dan (2) sebagai pendorong unluk 
membuka kelerisolasian daerah-daerah. Transportasi marupakan kekuatan yang memoentuk 
wajah dan perl<embangan suatu daarah atau wilayah dalam jangka panjang mendatang 
(transportation as the formative power). 

Pembangunan seklor Iransportasi diarahkan pada terwujudnya Sistem Transportasi Nasional 
(S ISTRANAS) yang handal dan berkemampuan lingg; dan diselenggarakan secara efektif dan 
efisien. Sislem Transportas; Nasional d;arahkan pada terwujudnya keseimbangan antara 
perm;nlBan jasa transportasi dan tersedlanya kapasitas fasilitas transportasl. Unluk ilu 
d;perlukan perencanapn pembangunan transportasi yang komprehensif. lintas sektoral dan 
(inlas regional. serta bersifatjangka panjang. 

Strategi perencanaan pembangunan inveslasi transportasi dapal dilakukan mendahului 
permintaan (demand follows supply) yang bersifat keperintisan. untuk membuka daerah 
lerisolasi. Sebaliknya. strategi supply follows demand dflakukan untuk daerah..(laerah yang 
sudah tersedia permintaan jasa transportasi. 

Buku in; menyajikan berbagai materi bahasan penting. diantaranya tentang perama)an 
penninlaan lalu lintas. program inveslasi di seklor lransportasi. perencanaan transportasi. 
evaluasl proyek seklor transportasl . kebijakan transportasi. perencanaan Infraslruklur, 
pengelolaan dan pembangunan terminal angkulan darat. pelabuhan laut. Iransportasi pel; 
kemas. angkulan pips. dan perencanaan sistem bandar udara. 
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